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ABSTRAK 

 

Enjel Tia Falma. 2025. Pengaruh Relokasi Terhadap Perubahan Pendapatan 

Bulanan Pedagang Kaki Lima Di Pasar Raya Fase VII  Kota Padang. Skripsi. 

Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Padang.  

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh terjadinya fenomena relokasi pedagang 

kaki lima dari area bahu jalan utama Pasar Raya Padang ke basement gedung Fase 

VII yang dilakukan oleh pemerintah Kota Padang untuk menata kawasan pasar 

menjadi lebih tertib dan nyaman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh relokasi terhadap pendapatan bulanan pedagang kaki lima 

pakaian di Pasar Raya Fase VII Kota Padang. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif dengan sampel sebanyak 96 responden yang 

dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Data penelitian dikumpulkan 

melalui observasi, angket dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa relokasi berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pendapatan bulanan pedagang kaki lima pakaian dengan nilai 

koefisien regresi sebesar -0,437. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,334 

menunjukkan bahwa 33,4% penurunan pendapatan bulanan dipengaruhi oleh faktor 

relokasi, sedangkan sisanya 66,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Berdasarkan 

uji parameter individual (uji t) diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) sebesar 

0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa relokasi berpengaruh 

signifikan terhadap penurunan pendapatan pedagang kaki lima pakaian di Pasar 

Raya Fase VII Kota Padang. Temuan ini merekomendasikan perlunya kebijakan 

dan dukungan adaptasi pedagang pasca relokasi. 

Kata Kunci: Relokasi, Pedagang Kaki Lima, Geografi Ekonomi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan dan kemajuan suatu kota tidak dapat dipisahkan oleh 

aktivitas ekonomi khususnya sektor perdagangan dan jasa  (Previa et al., 

2020:1). Salah satu kegiatan perdagangan dan jasa yang dapat ditemukan di 

kawasan pasar tradisional yang dapat membentuk suatu struktur ekonomi 

dan juga menjadi identitas kota yang akan menjadi ruang publik bagi 

masyarakat. 

Pasar Raya Padang adalah pasar tradisional terbesar yang 

merupakan pusat utama perekonomian di Kota Padang sekaligus pusat bagi 

pasar lainnya yang berada di Kota Padang, pasar ini memiliki potensi besar 

dalam peningkatan perekonomian masyarakat di Kota Padang. Sehingga 

menjadikan Pasar Raya Padang memiliki peranan penting pada aspek 

perekonomian yang perlu untuk dikembangkan dengan ini diharapkan 

terwujudnya peningkatan perekonomian kota yang akan berdampak juga 

pada peningkatan perekonomian negara.  

Secara geografis pasar raya terletak strategis karena berada di pusat 

Kota Padang, dan secara geografi ekonomi, pasar ini berperan penting 

dalam distribusi barang dan jasa dari berbagai daerah di sekitaran Kota 

Padang, maupun Sumatera Barat. Pasar Raya juga mudah diakses karena 

terletak di kawasan pusat kota yang terhubung dengan berbagai daerah 

melalui jaringan transportasi. 
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Salah satu sektor informal yang menjadi fenomena didaerah 

perkotaan adalah keberadaan pedagang kaki lima (Wisdasari & Ikhwan, 

2024). Relokasi merupakan pemindahan lokasi pedagang kaki lima dari 

suatu tempat ke tempat lain dengan alasan tertentu (Arsyad & Arifin, 2024).  

Tujuan relokasi pasar ini adalah supaya pasar dan penataan ruang kota bisa 

lebih tertata rapi serta untuk meningkatkan kenyamanan bagi pembeli dan 

juga dapat mengurangi kemacetan (Eva Pertiwi et al., 2024).  Relokasi tidak 

hanya pemindahan secara geografis tetapi juga akan berdampak pada sosial 

ekonomi dan pendapatan pedagang (Rozzaaq & Yuniarti, 2024).   

Secara geografis, relokasi dekat dengan tempat sebelumnya untuk 

menjaga jaringan sosial atau interaksi masyarakat yang baik. Lokasi 

merupakan salah satu faktor terpenting dalam perencanaan sebuah relokasi 

untuk menentukan kemudahan akses, jaringan sosial dan peluang pasar 

(Pratiwi et al., 2022). Pemilihan lokasi relokasi dapat memengaruhi sistem 

atau kinerja pedagang. Selain itu, relokasi juga berpotensi dapat 

meningkatkan atau bahkan menurunkan pendapatan pedagang (Rozzaaq & 

Yuniarti, 2024). Sehingga pemilihan lokasi yang strategis dapat 

meningkatan pendapatan pedagang dan kesejahteran ekonomi pedagang. 

Relokasi bukan hanya perpindahan geografis tetapi juga akan berdampak 

pada sosial ekonomi dan pendapatan pedagang. 

Pedagang kaki lima (PKL) merupakan salah satu sektor informal 

yang sering menimbulkan permasalahan di wilayah perkotaan, seperti 

halnya pedagang kaki lima di di Pertokoan Jalan Pasar Raya Padang (Andy 
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Fefta Wijaya et al., 2021). Pemerintah Kota (Pemko) Padang merelokasi 

Pedagang Kaki Lima (PKL) di Jalan Pasar Raya Padang. Relokasi PKL dari 

badan jalan ke gedung Pasar Raya Fase VII diharapkan mampu 

meningkatkan daya tarik pasar sebagai pusat perdagangan yang nyaman dan 

tertata dengan tertib. 

Namun, relokasi pedagang kaki lima sering kali menjadi masalah 

yang sensitif, karena banyak pedagang yang merasa terancam oleh 

kemungkinan perubahan lokasi yang dapat mempengaruhi pendapatan 

(Peláez-Higuera et al., 2023). Meskipun demikian, relokasi dapat 

berdampak signifikan terhadap pendapatan dan keberlanjutan usaha 

pedagang kaki lima.  

Berdasarkan dari data Dinas Perdagangan Kota Padang yang dikutip 

dari sumber website padang.go.id  menjelaskan bahwa  terdapat 620 PKL 

yang di Relokasi di Pasar Raya Fase VII.  Diketahui bahwa kapasitas daya 

tampung gedung Pasar Raya Fase VII Kota Padang, terdapat 3 lantai yang 

terdiri dari lantai 1 berkapasitas 208 kios, lantai 296 kios dan juga parkir 

motor dengan daya tampung 234 unit, pada lantai 3 yang merupakan area 

parkir mobil serta pada lantai dasar (basement) yang diperuntukan khusus 

untuk PKL. Adapun jam operasional gedung yaitu setiap hari dari pukul 

07.30 hingga 18.00 WIB. 

Meskipun relokasi tidak jauh dari kawasan sebelumnya, namun 

dalam konteks geografi ekonomi, perubahan lokasi  tersebut memiliki peran 

penting dalam mempengaruhi arus pelanggan, aksesbilitas, dan daya saing 
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antar pedagang. Lokasi pasar yang strategis biasanya ditentukan oleh 

kemudahan akses transportasi dan kedekatan dengan pusat keramaian serta 

tingkat visibilitas terhadap pembeli.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan kepada 

pedagang kaki lima di Pasar Raya Fase VII Kota Padang, sejumlah 

pedagang kaki lima (PKL) mengeluhkan kondisi area yang disediakan di 

basement gedung tersebut. Ruang yang disediakan dinilai terlalu sempit, 

sehingga para pedagang merasa kesulitan untuk menata barang dagangan 

secara optimal. Selain itu, ukuran lapak yang terbatas dan tata letak yang 

kurang mendukung aktivitas perdagangan menjadi kendala utama. Kondisi 

ini mempengaruhi efisiensi operasional pedagang, hal ini menyebabkan 

kekhawatiran dikalangan pedagang dan mereka merasa pesimis  terhadap 

kelangsungan serta potensi usaha dilokasi baru tersebut. 

Relokasi PKL di area basement di gedung Pasar Raya Fase VII Kota 

Padang mengakibatkan penurunan arus pengunjung karena lokasi basement 

yang tidak terlihat langsung dan berada lebih rendah dari jalan utama. Hal 

ini juga mempengaruhi visibilitas lokasi di jalan utama yang mengurangi 

pengunjung untuk mengunjungi lokasi tersebut, karena mereka harus 

berusaha lebih untuk menemukan dan mencapai lokasi baru ini. Posisi 

basement yang jauh dari keramaian jalan utama mengurangi arus 

pengunjung. Akses untuk menuju basement  menggunakan tangga ini juga 

dapat menjadi penghambat bagi pengunjung tertentu, terutama lansia atau 

penyandang disabilitas, serta kurangnya petunjuk arah yang jelas membuat 
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pengunjung kebingungan dalam mengakses lokasi tersebut. Sehingga 

menciptakan kesenjangan antara lokasi baru dengan lokasi sebelumnya, 

yang terhubung langsung dengan lalu lintas pejalan kaki dan kendaraan 

serta lebih mudah diakses. Relokasi pedagang kaki lima di Pasar Raya Fase 

VII Kota Padang juga memberikan perbedaan yang dirasakan oleh 

pedagang kaki lima mulai dari segi sosial maupun ekonomi salah satunya 

yang sangat dirasakan oleh pedagang kaki lima khususnya penurunan 

pendapatan harian.  

Berdasarkan data observasi awal dengan sepuluh pedagang sebagai 

informan yang menjual berbagai komoditas seperti, pakaian, jilbab, daster 

dan perlengkapan sekolah, melalui hasil wawancara ditemukan bahwa Ibu 

Marlis seorang pedagang pakaian sekolah, mengalami penurunan 

pendapatan drastis dari Rp. 500,000 menjadi Rp. 300.000 per hari. Hal 

serupa dialami Ibu Sari, pedagang jilbab yang pendapatannya menurun 

drastis dar Rp. 1.000.000 menjadi Rp. 600.000. Penurunan pendapatan juga 

terjadi pada pedagang lain termasuk Ibu Susri, Riska, Ica, Bunga, Cici dan 

Bapak Andi ataupun Rizal. Rata-rata pendapatan harian pedagang yang 

sebelumnya berkisar antara Rp. 500.000 hingga Rp. 1.000.000, kini 

mengalami penurunan rata-rata berkisar antara Rp. 200.000 hingga Rp. 

400.000, kini mengalami penurunan rata-rata sebesar Rp. 300.000 atau 

bahkan lebih.  
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Kondisi ini tentunya berdampak langsung pada kesejahteraan 

ekonomi pedagang dan keberlangsungan usaha pedagang. Seharusnya  

relokasi bertujuan untuk menata kawasan pasar yang lebih baik, bersih dan 

nyaman namun, hal ini justru berdampak terhadap pendapatan pedagang 

yang sebagian besar mengandalkan pendapatan harian untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. 

Pada studi sebelumnya, penelitian oleh (Rozzaaq & Yuniarti, 2024) 

menemukan bahwa adanya perbedaan pendapatan pedagang sebelum 

relokasi dan setelah relokasi. Dilihat dari hasil analisis beda dua rata-rata, 

pendapatan pedagang kaki lima Malioboro Yogyakarta perhari setelah 

relokasi ternyata lebih kecil dibandingkan dengan sebelum relokasi. Selain 

itu terdapat pengaruh yang signifikan antara variable lokasi, jam kerja, lama 

usaha, dan jenis barang terhadap pendapatan. 

Namun, penelitian yang dilakukan oleh Arsyad & Arifin, (2024) 

menunjukkan bahwa relokasi memberikan dampak positif dan negatif 

terhadap kondisi sosial ekonomi bagi pedagang kaki lima. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa: 1. Dari segi sosial, relokasi berdampak positif 

terhadap interaksi sosial antar pedagang, namun ada sikap pesimis terhadap 

masa depan. 2. Dari segi ekonomi, relokasi ini berdampak negatif, dengan 

rata-rata pedagang kaki lima Taman Putri Petung mengalami penurunan 

pendapatan signifikan. Pada studi yang dilakukan oleh (Peláez-Higuera et 

al., 2023) penelitian ini melibatkan 190 pedagang kaki lima yang beroperasi 

di ruang publik di Florencia, Caquetá, Colombia, yang merupakan 60.13% 
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dari total 316 pedagang kaki lima di area pusat kota. Hasil studi 

menununjukan bahwa 38.9 % pedagang merasa bahwa akan dirugikan oleh 

relokasi dan berpengaruh terhadap pendapatan dan keberlangsungan 

usahanya. 

Meskipun telah banyak penelitian mengenai dampak relokasi 

terhadap ekonomi pedagang kaki lima, namun masih sedikit yang 

membahas pengaruh relokasi terhadap pendapatan bulanan pedagang kaki 

lima pakaian. Perbedaan hasil penelitian terdahulu menunjukan perlunya 

kajian lebih lanjut untuk melihat bagaimana pengaruh relokasi terhadap 

pendapatan bulanan pedagang kaki lima pakaian.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam 

pengaruh relokasi terhadap pendapatan bulanan pedagang kaki lima pakaian 

di Pasar Raya Fase VII Kota Padang. Hasil penelitian ini juga  diharapkan 

dapat memberikan informasi yang berguna bagi pemerintah daerah dalam 

merumuskan kebijakan yang lebih efektif dan berkeadilan terkait penataan 

PKL. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat 

diidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Relokasi PKL ke basement Pasar Raya Fase VII diperkirakan 

menyebabkan penurunan pendapatan karena lokasi yang kurang 

strategis dan sepi pengunjung. 



8 
 

 
 

2. PKL perlu beradaptasi dengan lokasi baru dan perubahan kondisi pasar 

setelah relokasi 

3. Adanya evaluasi kebijakan apakah relokasi yang dilakukan pemerintah 

kota efektif dalam meningkatkan kesejahteraan PKL dan penataan kota. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas maka 

diperlukan batasan masalah agar bisa terfokus pada masalah-masalah 

penelitian supaya penelitian ini dapat memberikan hasil yang tepat dan 

tercapainya tujuan penelitian, Adapun batasan masalah dalam penelitian ini 

adalah penelitian ini akan berfokus pada pengaruh relokasi terhadap 

pendapatan pedagang kaki lima pakaian di Pasar Raya Fase VII Kota 

Padang. Penelitian akan membatasi pada PKL yang menjadikan berdagang 

sebagai pekerjaan utama yang beroperasi  di lantai dasar/ basement gedung 

Pasar Raya Fase VII Kota Padang, dengan jam operasional setiap hari dari 

pukul 07.30 hingga 18.00 WIB. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh relokasi terhadap pendapatan bulanan 

pedagang kaki lima pakaian di Pasar Raya Fase VII Kota Padang ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka adapun tujuan pada 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis pengaruh relokasi terhadap pendapatan bulanan 

pedagang kaki lima pakaian di Pasar Raya Fase VII Kota Padang 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagi penulis, memberikan pengalaman dan wawasan untuk melakukan 

analisis Pengaruh relokasi terhadap pendapatan pedagang kaki lima dan 

sebagai salah satu syarat dalam memperoleh gelar sarjana pendidikan 

(S.Pd) pada program studi Pendidikan Geografi di Universitas Negeri 

Padang 

2. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah daerah dalam pengambilan 

kebijakan yang berhubungan perencanaan relokasi yang lebih efektif 

dan  berkelanjutan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat menjadi referensi berbagai pihak 

dalam mengembangkan penelitian lebih lanjut dan dapat memberikan 

kontribusi dalam penataan relokasi pasar bagi penelitian selanjutnya. 

4. Bagi pedagang, memberikan masukan pedagang kaki lima dalam  

mengembangkan strategi untuk meningkatkan pendapatan setelah 

relokasi.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Relokasi berpengaruh signifikan terhadap pendapatan bulanan pedagang 

kaki lima pakaian di Pasar Raya Fase VII Kota Padang. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil analisis regresi linear sederhana, di mana nilai koefisien regresi 

(b) variabel relokasi sebesar -0,437, menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan relokasi (perpindahan ke lokasi baru) berkorelasi dengan 

penurunan pendapatan. Hasil koefisien determinasi (R²) sebesar 0,334 atau 

33,4% menjelaskan bahwa relokasi mempengaruhi sebesar 33,4% 

pendapatan bulanan pedagang, sementara 66,6% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar penelitian ini. Hasil ini juga diperkuat oleh, uji 

signifikansi parameter individual (uji statistik t) dengan nilai signifikansi 

(Sig.) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka H0  ditolak dan Ha diterima. 

Penurunan pendapatan bulanan yang signifikan, dengan hasil uji koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,334 atau 33,4% dan sekitar Rp. 2.505.200 dalam 

rupiah dari total penurunan bulanan tersebut dipengaruhi oleh faktor 

relokasi.  



77 
 

 
 

B. Saran 

Berdasakan kesimpulkan diatas maka saran yang diberikan peneliti 

sebagai berikut :  

1. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Sebagai referensi dan menambah wawasan, penelitian ini dapat 

menjadi acuan penulisan karya ilmiah selanjutnya. Disarankan untuk 

melanjutkan penelitian ini dengan fokus pada pengaruh relokasi terhadap 

aspek kenyamanan pedagang kaki lima dan daya beli masyarakat serta 

tingkat persaingan usaha secara mendalam, termasuk kenyamanan fisik dan 

psikologis. 

2. Bagi Pemerintah  

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti sebaiknya supaya pasar 

berjalan sesuai dengan fungsinya maka diharapkan selalu mengontrol dan 

menata pasar setelah relokasi agar pembeli semakin tertarik berbelanja di 

pasar sehingga pedagang dapat meningkatkan pedapatannya. 

3. Bagi Pedagang  

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan untuk para 

pedagang berpartisipasi aktif dalam menjaga kebersihan dan fasilitas pasar 

untuk menciptakan lingkungan berbelanja yang nyaman dan menarik. 

engembangkan strategi pemasaran yang inovatif, seperti memanfaatkan 

media sosial atau platform daring, untuk menjangkau pelanggan di luar area 
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pasar dan mengoptimalkan penataan barang dagangan agar lebih menarik 

minat pembeli. 
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